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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing di 
kelas IVA MIN 2 Pasaman. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 21 orang siswa kelas IVA MIN 2 
Pasaman. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing  dan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, tes, dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif dan persentase. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing dapat 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. Hal ini dapat dilihat 
sebelum dilakukan tindakan hasil kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
hanya mencapai 40,38% atau berada pada kategori kurang baik. Kemudian 
dilakukan tindakan pada siklus I, kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
meningkat menjadi 52,67% atau berada pada kategori cukup baik. Kemudian pada 
siklus II, kemampuan mengemukakan pendapat siswa mengalami peningkatan 
menjadi 75,52% atau berada pada kategori baik. Hal ini berarti sudah mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku dapat meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas IVA MIN 2 Pasaman. 
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This study aims to determine the improvement of students' ability to express 
opinions on the theme of the beauty of diversity in my country through the 
application of the jingling button type cooperative learning model in class IVA 
MIN 2 Pasaman. This research is motivated by the low ability to express students' 
opinions on the content of civic education lessons. This research is a classroom 
action research. The subjects in this study were 1 teacher and 21 students of class 
IVA MIN 2 Pasaman. The object of this research is the cooperative learning 
model of the jingling button type and the ability to express students' opinions. 
This research was carried out in two cycles and each cycle had two meetings. Data 
collection techniques using observation techniques, tests, and documentation. 
While the data analysis techniques used are descriptive and percentage analysis. 
Based on the results of the study, it was shown that the application of the jingling 
button-type cooperative learning model could improve students' ability to express 
opinions. This can be seen before the action is taken, the results of the ability to 
express students' opinions only reach 40.38% or are in the poor category. Then 
action was taken in the first cycle, the ability to express students' opinions 
increased to 52.67% or was in the fairly good category. Then in the second cycle, 
the ability to express students' opinions has increased to 75.52% or is in the good 
category. This means that it has reached the predetermined success indicators. 
Thus, it can be concluded that through the application of the jingling button-type 
cooperative learning model on the theme of the beauty of diversity in my country, 
it can improve the ability to express students' opinions in class IVA MIN 2 
Pasaman.  
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 (:٠٢٠٢سيندي راهايو بوتري ، )
 
 
هتدف ىذه الدراسة إىل حتديد حتسني قدرة الطالب على التعبري عن آرائهم حول موضوع مجال 
التنوع يف بلدي من خالل تطبيق منوذج التعلم التعاوين من نوع زر اجللجلة يف الفصل. ىذا البحث 
 مدفوع ابلقدرة املنخفضة على التعبري عن آراء الطالب حول حمتوى دروس الرتبية املدنية. ىذا
 ١٢البحث ىو حبث إجرائي يف الفصل الدراسي. كانت املواد يف ىذه الدراسة مدرًسا واحًدا و 
طالًبا من الفصل. اهلدف من ىذا البحث ىو منوذج التعلم التعاوين لنوع زر اجللجلة والقدرة على 
ات مجع التعبري عن آراء الطالب. مت إجراء ىذا البحث على دورتني وكان لكل دورة اجتماعني. تقني
البياانت ابستخدام تقنيات املراقبة واالختبارات والتوثيق. بينما تقنيات حتليل البياانت املستخدمة 
ىي حتليل وصفي ونسبة مئوية. بناًء على نتائج الدراسة ، تبني أن تطبيق منوذج التعلم التعاوين من 
ميكن مالحظة ذلك قبل نوع زر اجللجلة ميكن أن حيسن قدرة الطالب على التعبري عن آرائهم. 
أو يف  ٪٠٤،٨٣فقط إىل  اختاذ اإلجراء ، حيث تصل نتائج القدرة على التعبري عن آراء الطالب
لتعبري عن آراء الطالب فئة الفقراء. مث مت اختاذ إجراء يف الدورة األوىل ، حيث زادت القدرة على ا
لتعبري أو كانت يف فئة جيدة إىل حد ما. مث يف احللقة الثانية ، زادت القدرة على ا ٪٢١،٧٦إىل 
أو كانت يف فئة جيدة. ىذا يعين أهنا وصلت إىل مؤشرات النجاح  ٪٦٢،٢١عن آراء الطالب إىل 
احملددة مسبًقا. وابلتايل ، ميكن االستنتاج أنو من خالل تطبيق منوذج التعلم التعاوين من نوع زر 
جللجلة حول موضوع مجال التنوع يف بلدي ، ميكن أن حيسن القدرة على التعبري عن آراء الطالب ا
 .يف الفصل ابسامان
 
آراء الكلمة الرئيسية: نوع منوذج التعلم التعاوين من زر الكلنك ، القدرة على التعبري عن  
الطالب
تطبيق منوذج التعليم التعاوين من نوع الزر لتنمية قدرة 
تقدمي الفكرة ابملوضوع مجال التنوع يف بلدي الطالب يف 
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A. Latar Belakang 
Proses belajar mengajar tidak dapat terhindar dari sebuah kendala, kesulitan, 
dan hambatan. Kendala yang muncul pada pembelajaran kurikulum 2013 yaitu 
tidak semua siswa bisa berpendapat, jika diminta untuk mengutarakan tentang 
suatu topik pembicaraan siswa cenderung sulit untuk menyampaikan atau 
mengemukakan pendapatnya.
1
 Kemampuan mengemukakan pendapat sangat 
mempengaruhi kemampuan bersosialisasi dan tidak semua orang mampu 
mengemukakan pendapatnya dengan baik. Saat diminta berkomentar tentang 




Bagus takwin mengungkapkan bahwa manfaat mengemukakan pendapat 
adalah bisa mengetahui maksud sebenarnya dari informasi yang diterimanya, 
terdorong untuk melakukan proses dialog setiap kali akan mengambil tindakan 
baik dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain, meningkatkan 
keterbukaan pikirannya, dan memberikan umpan balik kepada pendapat orang 
lain.
3
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Pada kurikulum 2013 sekarang ini, seorang pendidik  mempunyai peranan 
yang besar, sebab pendidiklah yang berada di barisan paling depan dalam 
pelaksanaan pendidikan, berhadapan secara langsung dengan peserta didik untuk 
membagikan ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-
nilai luhur melalui bimbingan dan keteladanan. Dalam perannya ini seorang 
pendidik harus memiliki beragam pengetahuan, keterampilan, kreatif dan inovatif 
dalam proses pembelajaran.
4
 Kreatif atau tidaknya seorang pendidik dapat dilihat 
dari startegi / metode / model pembelajaran apa yang di gunakan oleh pendidik 
tersebut guna tercapainya tujuan pembelajaran. 
Proses pengikutsertaan siswa secara aktif dapat berjalan efektif bila 
pengorganisasian dan penyampaian materi sesuai dengan kesiapan mental siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif yaitu 
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi 




Dalam kelompok sering terdapat anak yang terlalu dominan dan banyak 
bicara. Sebaliknya terdapat anak yang pasif dan bergantung saja pada rekannya 
yang dominan. Dalam situasi seperti ini pemerataan tanggung jawab dalam 
kelompok biasanya tidak tercapai. 
  
Berdasarkan study pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 13 Maret 2020 
berupa observasi dan tes bersama Ibu Leni Susanti, S.Pd.I. di kelas IVA MIN 2 
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Pasaman, kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada tema Indahnya 
Keragaman di Negeriku dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
masih rendah.
6
 Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala berupa: 
1. Dari 21 jumlah siswa, hanya 5 siswa atau 23,81% yang berani dalam 
mengemukakan pendapat. 
2. Dari 21 jumlah siswa, hanya 4 siswa atau 19,05% yang lancar dalam 
mengemukakan pendapat. 
3. Dari 21 siswa, hanya 5 siswa atau 23,81% yang jelas tutur katanya dalam 
mengemukakan pendapat 
4. Dari 21 jumlah siswa, hanya 4 siswa atau 19,05% yang mampu menyesuaikan 
pendapat dengan konteks yang dibahas. 
5. Dari 21 siswa, hanya 3 siswa atau 14,29% yang mampu mengemukakan 
ide/gagasan sesuai dengan topik yang dibahas. 
Berdasarkan gejala tersebut dapat dikatakan bahwa minimnya kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku dan 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). Padahal guru telah melakukan beberapa cara untuk 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pedapat siswa pada pembelajaran 
PKn, namun usaha-usaha yang dilakukan guru tersebut masih belum dapat 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada mata 
pembelajaran PKn. Usaha tersebut diantaranya: 
                                                             




1. Selalu memberikan apresiasi atau pujian setiap siswa berani mengemukakan 
pendapatnya, 
2. Memberikan perhatian ketika dibutuhkan, dan 
3. Memberikan kesempatan siswa untuk berinteraksi dengan teman-temannya 
ketika berdiskusi. 
Untuk mengatasi hal tersebut, penerapan model pembelajaraan kooperatif 
tipe kancing gemerincing sangatlah cocok sebagai solusi dari gejala-gejala yang 
telah dipaparkan di atas. Teknik ini dapat mengatasi dominasi siswa tertentu yang 
sering terjadi pada pembelajaran kooperatif. Teknik kancing gemerincing adalah 
teknik dalam pembelajaran yang menggunakan kancing atau benda kecil lainnya 
sebagai media dalam pembelajaran.
7
 
Menurut Isjoni, teknik kancing gemerincing adalah teknik yang 
dikembangkan oleh Spencer Kagan, dimana masing-masing anggota kelompok 
mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 
mendengarkan pandangan serta pemikiran orang lain. Dalam teknik ini 
memungkinkan seluruh peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
mengeluarkan pendapat dan gagasannya kepada orang lain.
8
 
Menurut Lie, model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing 
dapat mejadikan siswa menjadi lebih aktif dan semua siswa mempunyai 
kesempatan yang sama untuk mengeluarkan pendapat. Penggunaan model 
pembelajaran tipe kancing gemerincing dimaksudkan untuk memeratakan 
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kesempatan bagi setiap siswa dalam kelompok untuk berkontribusi sehingga 
diharapkan terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa.
9
 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing untuk 
Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa pada Tema 
Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IVA MIN 2 Pasaman” 
B. Definisi Istilah 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing 
Model pembelajaran kooperatif tipe Kancing Gemerincing merupakan 
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan secara berkelompok dengan 
menggunakan alat kancing-kancingan (benda kecil lainnya) yang terdiri atas 
4-5 orang, masing-masing anggota kelompok mendapatkan kancing yang 
berfungsi untuk menandai apabila mereka telah berpendapat dengan 
meletakan kancing tersebut ke atas meja atau menyerahkan ke guru. Model ini 
ditunjukkan untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
pada tema indahnya keragaman di negeriku di kelas IVA MIN 2 Pasaman. 
2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Kemampuan mengemukakan pendapat adalah kemampuan 
menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan dan logis, tanpa memaksakan 
kehendak sendiri serta menggunakan bahasa yang baik. Kemampuan 
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mengemukakan pendapat ini ditunjukkan kepada siswa-siswi kelas IVA MIN 
2 Pasaman supaya lebih aktif memgemukakan pendapat. 
 
C. Batasan Masalah 
Karena pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku terdapat 3 subtema. 
Maka pada penelitian ini peneliti membatasi masalah hanya pada subtema 2 
(pembelajaran 3 dan 4) dan subtema 3 (pembelajaran 3 dan 4), serta hanya 
berfokus pada muatan pelajaran PKn di Kelas IV Sekolah Dasar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Kancing Gemerincing dapat Meningkatkan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa pada Tema  Indahnya Keragaman 
di Negeriku kelas IVA  MIN 2 Pasaman?” 
 
E. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana proses peningkatan kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa di kelas IVA MIN 2 Pasaman pada tema Indahnya Keragaman 






2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang 
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi siswa, yaitu diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku 
di kelas IVA MIN 2 Pasaman. 
b. Bagi Pendidik 
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran 
yang efektif dan efisien. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran yang 
efektif. 
3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai salah satu masukan  untuk meningkatkan prestasi sekolah dan 
mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 




2) Menambah wawasan peneliti tentang penerapan dan keunggulan model 
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing terhadap kemampuan 


















A. Kerangka Teoritis 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-
tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. “Eac model guides us as we design 
instruction to help student achieve various objectives”. Maksud dari kutipan 
tersebut adalah setiap model mearahkan kita merancang proses 
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
10
 Adapun tujuan yang diharapkan dalam 
penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas IVA MIN 2 
Pasaman dalam mengemukakan pendapat. 
Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan dalam 
melakukan sesuatu kegiatan atau sebagai pedoman dalam melaksanakan 
suatu kegiatan. Menurut pendapat Arends,  model pembelajaran adalah 
suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
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 merencanakan pembelajaran dikelas. Dengan demikian, model 
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar tertentu dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pebelajaran dan para guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran.
11
 
Istilah Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari 
pada strategi, metode atau prosedur. Model pengajaran mempunyai tiga ciri 
khusus yang tidak dimiliki strategi, metode atau prosedur. Ciri tersebut 
ialah: (1) rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencinta atau 
pengembangannya; (2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana 
siswa belajar (tujuan pembelajaran yang dicapai); (3) tingkah laku mengajar 
yang diperlukan agar tujuan pembelajaran ini dapat dicapai.
12
 
Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, dan fungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran dan guru dalam merencanakan aktivitas mengajar. 
b. Pembelajaran Kooperatif 
Falsafah yang menjadi landasan pembelajaran kooperatif dalam 
pendidikan adalah “homo homini socius”. Maksudnya, bahwa manusia 
merupakan makhluk sosial yang sangat bergantung pada orang lain. 
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Ketergantungan manusia terhadap manusia lainnya membuat kehidupan 
menjadi semakin harmonis dan berkembang maju.
13
 
Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 
sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.
14
 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan / tim kecil, yaitu antara empat sampai 
dengan enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, 
jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian 
dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan menerima 




Pembelajaran kooperatif tidak hanya sekedar pembelajaran kelompok 
biasa. Terdapat beberapa situasi dan persyaratan agar pembelajaran 
berkelompok disebut pembelajaran kooperatif. Syarat sebuah pembelajaran 
berkelompok disebut pembelajaran kooperatif menurut David Johnson & 
Roger Johnson adalah berlangsungnya situasi:
16
 
1) Saling ketergantungan positif 
2) Adanya tanggung jawab perseorangan; 
3) Tatap muka; 
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4) Komunikasi antaranggota; dan 
5) Evaluasi proses kelompok. 
Saling ketergantungan positif berarti setiap anggota kelompok harus 
saling bergantung satu terhadap yang lain. Perwujudan dari saling 
bergantung tersebut dimana setiap anggota melakukan urun pendapat. Tidak 
boleh hanya salah satu atau beberapa anggota saja yang menyampaikan 
pendapat. Saling bergantung secara positif juga dapat ditunjukkan dari 
setiap anggota harus mempunyai peran dalam menyelesaikan tugas 
kelompok tersebut.  
Syarat berikutnya yang merupakan implikasi dari syarat pertama 
yakni, munculnya sikap tanggung jawab pada setiap anggota kelompok. 
Adanya tanggung jawab perorangan membuat proses pengerjaan tugas 
menjadi lebih tertata, efektif, dan efisien, serta mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
Syarat yang ketiga adalah tatap muka. Pelaksanaan proses kooperatif 
harus memberikan ruang bagi setiap anggota bertemu secara tatap muka 
untuk menyelesaikan tugas kelompok tersebut. Pertemuan antar anggota 
dimaksudkan untuk mengkoordinasikan seluruh potensi pemikiran atau 
gagasan sehingga mendapatkan suatu gagasan yang komprehensif yang 
merupakan pemikiran kelompok. 
Adanya komunikasi yang baik antaranggota dalam mencari solusi atas 
suatu masalah, akan menghasilkan kesimpulan yang baik pula. Komunikasi 




lainnya. Lebih dari itu, keterampilan dalam berkomunikasi akan membuat 
proses berlangsung dengan lancar. Rendahnya kemampuan berkomunikasi 
akan membuat pola komunikasi menjadi tersendat, sehingga berefek pada 
hasil yang juga tidak maksimal. 
Persyaratan yang terakhir adalah adanya evaluasi proses kelompok. 
Syarat ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas anggota dalam 




Seperti telah diuraikan, pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
yang dilakukan secara bersama-sama dalam satu kelompok. Selain 
kemampuan akademik, terdapat aspek lain menjadi tujuan dilaksanakannya 
pembelajaran kooperatif bagi siswa. Setidaknya terdapat tiga tujuan penting 
dilaksanakannya pembelajaran kooperatif seperti yang ditulis Ibrahim; 1) 




c. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Kancing Gemerincing 
1) Pengertian Kancing Gemerincing 
Model struktural teknik kancing gemerincing ialah kegiatan 
mengajar dengan memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik 
melalui alat bantu berupa kancing atau manik-manik dan alat lain yang 
menarik bagi siswa untuk mengungkapkan gagasan, pendapat maupun 
saran sehingga tidak ada yang dominan menyatakan keraguan, menjawab 
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pertanyaan, bertanya, mengungkapkan ide, mengklarifikasi pertanyaan, 
mengklarifikasi ide, merangkum, mendorong partisipasi anggota lainnya, 
memberikan penghargaan untuk ide yang dikemukakan anggota lainnya 
dengan mengatakan hal yang positif.
19
 
Menurut Kagan, pengertian pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing adalah jenis metode sturktural yang mengembangkan 
hubungan timbal balik antar anggota kelompok dengan didasari adanya 
kepentingan yang sama. Kagan mengemukakan tipe kancing gemerincing 
dengan istilah talking chips.
20
 
Model kooperatif tipe kancing gemerincing adalah model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan 
pemerataan kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok dan 
memastikan setiap peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama 
untuk berperan serta berkontribusi pada kelompoknya masing-masing. 
Dalam pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing ini 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeluarkan 
pendapat mereka kepada orang lain, dan masing-masing anggota 
kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi 
mereka dan mendengarkan pendangan dan pemikiran anggota lain.
21
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Model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing 
merupakan model pembelajaran kooperatif yang menggunakan 
pendekatan student centered, dimana anggota kelompok mempunyai 
kesempatan yang sama untuk berkonstribusi dalam suatu diskusi, seperti 
mendengarkan pandangan dan mengemukakan pemikiran anggota 
kelompoknya. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe 
kancing gemerincing ini dibuat untuk mengaktifkan peserta didik pada 
saat berdiskusi. Dimana di dalam diskusi tidak hanya perwakilan 
kelompok saja yang aktif mengemukakan pendapat, tetapi semua anggota 




2) Langkah-Langkah Metode Kancing Gemerincing 
Dalam metode kancing gemerincing ini memiliki 5 langkah. 




a) Guru menyiapkan kotak kecil yang berisi kancing-kancing atau bisa 
juga benda-benda kecil lainnya seperti kacang merah, biji kenari, 
potongan sedotan, batang-batang lidi, sendok eskrim dan sebagainya, 
dan juga menyiapkan beberapa buah gambar cerita.  
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b) Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswa dalam masing-
masing kelompok mendapat dua atau tiga buah kancing (jumlah 
kancing bergantung pada sukar tidaknya tugas yang diberikan).  
c) Setiap kali seorang siswa berbicara atau mengeluarkan pendapat, dia 
harus mengeluarkan salah satu kancingnya dan meletakannnya di 
tengah-tengah kelompoknya.  
d) Jika kancing yang dimiliki seorang siswa habis, dia tidak boleh 
berbicara lagi sampai semua rekannya juga menghabiskan kancing 
mereka.  
e) Jika semua kancing sudah habis, sedangkan tugas belum selesai, 
kelompok boleh mengambil kesepakatan untuk membagikan kancing 
lagi dan mengulangi prosedurnya kembali. 




a) Kelebihan Metode Kancing Gemerincing, sebagai berikut:  
(1) Untuk mengatasi hambatan pemerataan kesempatan berbicara 
siswa dalam berdiskusi.  
(2) Mendorong siswa untuk lebih aktif berbicara saat berdiskusi 
kelompok.  
(3) Mempermudah siswa untuk menyampaikan gagasan dan ide.  
(4) Memberikan kesempatan bagi siswa yang pasif untuk dapat 
mengemukakan idenya dalam berdiskusi, sehingga antara siswa 
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yang aktif dan dominan dengan siswa yang pasif memiliki 
kesempatan yang sama untuk menyalurkan ide dan gagasan.  
(5) Menuntut siswa untuk memiliki tanggung jawab, sehingga siswa 
tidak bergantung kepada rekan kelompoknya saja, akan tetapi 
juga ikut berkontribusi dalam kelompok.  
b) Kelemahan Metode Kancing Gemerincing, sebagai berikut: 
(1) Tidak semua konsep dapat menggunakan metode kancing 
gemerincing (talking chips), disinilah tingkat personalitas guru 
dapat dinilai. Seorang guru yang profesional tentu dapat memilih 
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 
dibahas dalam proses pembelajaran.  
(2) Pengelolaan waktu saat persiapan dan pelaksanaan perlu 
diperhatikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama 
dalam proses pembentukan kualitas pengetahuan siswa.  
(3) Memerlukan waktu yang cukup lama.  
(4) Guru harus terus mengawasi setiap siswa dalam kelas, sehingga 
metode ini akan semakin sulit ditangani apabila jumlah siswa 
dikelas terlalu banyak. 
2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
a. Pengertian Mengemukakan Pendapat 
Kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam proses 
pembelajaran merupakan salah satu hal penting yang harus ada dalam 








Menurut Novianawati, kemampuan dalam mengemukakan pendapat 
dapat diasah atau dilatih melalui bagaimana cara berbicara dalam 
menyampaikan pendapatnya, bagaimana cara atau sikap sebelum dan 




Herinka Dewi Anindawati mengemukakan bahwa kemampuan 
mengemukakan pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau 
pikiran secara lisan dan logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta 
menggunakan bahasa yang baik. Kemampuan mengemukakan pendapat 
yang dikuasai siswa diharapkan akan membantu memperoleh hasil belajar 
yang optimal. Apabila siswa tidak memiliki kemampuan mengemukakan 
pendapat, dikhawatirkan siswa akan mengalami berbagai gangguan dan 
hambatan dalam mencapai keberhasilan belajarnya. Hal tersebut dapat 
dianggap sebagai suatu hambatan bagi siswa untuk berhasil dalam belajar 
karena kemampuan mengemukakan pendapat akan menunjukkan 
kemampuannya dalam berpikir. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa mengemukakan pendapat adalah mengutarakan atau menyatakan apa 
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yang disangka, dikira tidak berdasarkan fakta tetapi berdasarkan apa yang 
dilihatnya seperti benar atau mungkin. 
Kemampuan mengemukakan pendapat sangat mempengaruhi 
kemampuan bersosialisasi, tidak semua orang mampu mengemukakan 
pendapatnya dengan baik, saat diminta berkomentar tentang sesuatu, ada 
yang bisa dengan lancar mengemukakan pendapatnya, tapi ada pula yang 
terbata-bata, bisa jadi ia hanya mengeluarkan satu dua kata kemudian diam 
seribu bahasa. Padahal kemampuan mengemukakan pendapat perlu 
ditumbuhkan karena mempengaruhi kemampuannya dalam bersosialisasi.
27
 




1. Bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata 
maupun tindakan,
 
2. Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka, 
3. Mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan 
dengan baik,
 
4. Mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuannya terhadap 
pendapat orang lain, atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan 
cenderung bersifat negatif,
 
5. Mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada orang lain ketika 
membutuhkan,
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6. Mampu menyatakan perasaan, baik yang menyenangkan maupun yang 
tidak menyenangkan dengan cara yang tepat,
 
7. Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan, dan 
8. Menerima keterbatasan yang ada pada dirinya dengan tetap berusaha 
untuk mencapai apa yang diinginkannya sebaik mungkin, sehingga 
berhasil maupun gagal ia akan tetap memiliki harga diri dan 
kepercayaan diri.
 
b. Indikator Mengemukakan Pendapat 
Berikut ini ada beberapa indikator mengemukakan pendapat dari 
beberapa penulis. Jika diperhatikan secara mendalam terdapat beberapa 
kesamaan dan perbedaan dari rincian indikator mengemukakan pendapat, 
yaitu sebagai berikut : 




1) Kejelasan pengungkapan pendapat 
2) Mampu mengomunikasikan pendapat 
3) Isi gagasan yang disampaikan, dan 
4) Keruntutan ide dan gagasan. 
Indikator mengemukakan pendapat menurut Utami, antara lain: 
1) Pemilihan Respon 
2) Logat bicara 
3) Kosakata 
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6) Etika dalam menyampaikan pendapat, dan 
7) Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi. 




1) Kejelasan pengungkapan pendapat 
2) Mampu mengkomunikasikan pendapat 
3) Isi gagasan yang disampaikan, dan 
4) Keruntutan ide/gagasan. 
Indikator dalam kemampuan berpendapat adalah:
31 
1) Keberanian untuk mengemukakan pendapat 
2) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas 
3) Rasionalitas pendapat yang dibahas. 
Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini 




1) Keberanian untuk mengemukakan pendapat 
2) Kelancaran 
3) Kejelasan pengungkapan pendapat 
4) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 
5) Keruntutan ide atau gagasan. 
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3. Hubungan Antara Model Pembelajaran Kancing Gemerincing Dengan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Teknik kancing gemerincing adalah teknik yang dikembangkan oleh 
Spencer Kagan, dimana masing-masing kelompok mendapatkan kesempatan 
untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan serta 
pemikiran orang lain. Dalam teknik ini, memungkinkan seluruh peserta didik 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengeluarkan pendapat dan 
gagasan kepada orang lain.
33
 
Menurut Lie, model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing 
dapat mejadikan siswa menjadi lebih aktif dan semua siswa mempunyai 
kesempatan yang sama untuk mengeluarkan pendapat. Penggunaan model 
pembelajaran tipe kancing gemerincing dimaksudkan untuk memeratakan 
kesempatan bagi setiap siswa dalam kelompok untuk berkontribusi sehingga 
diharapkan terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa.
34
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Made Hendra Putrawan, dkk yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kuantum Teknik Kancing Gamerincing 
Terhadap Hasil Belajar IPA siswa kelas V semester 1 gugus III Kecamatan 
Banjar Kabupaten Buleleng tahun Pelajaran 2014/2015” yang menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh hasil belajar pada mata pelajaran IPA antara 
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kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran Kancing 
Gamerincing dengan kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Konvesional pada siswa kelas V Semester I gugus III Kecamatan Banjar 
Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaraan 2014/2015.
35
 Persamaan pada penelitian 
terdapat pada variabel x, yaitu model pembelajaran Kancing Gemerincing. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada variable y yaitu kemampuan 
mengemukakan pendapat, tingkatan kelas yang diteliti dan hasil belajarnya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Ulya yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing  Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Cerita  Pada Siswa Kelas II SDI Nailul Falah Sukorejo-
Pasuruan”.
36
 Persamaan pada penelitian terdapat pada variabel x yaitu  
penggunaan model pembelajaran Kancing Gemerincing. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada variable y yaitu kemampuan mengemukakan 
pendapat, tingkatan kelas yang diteliti dan hasil belajarnya. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan perubahan dalam 
diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang ditimbulkan 
melalui latihan atau pengelaman
37
. Dalam belajar terjadi interaksi antara pendidik 
dan peserta didik yang mana dari interaksi tersebut terjadi transfer ilmu dari 
pendidik ke peserta didik. Dalam proses ini, seorang pendidik harus memilki 
metode pembelajaran yang tepat, guna ilmu yang di sampaikan tersebut dapat 
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dipahami oleh peserta didik dengan baik. Adapun salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan oleh pendidik yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 
kancing gemerincing. 
Pembelajaran PKn perlu dirancang dengan sedemikian rupa sehingga 
merangsang siswa untuk mengembangkan kemampuan mengemukakan pendapat 
dengan baik. Proses kemampuan mengemukakan pendapat dalam pembelajaran 
PKn dengan baik diharapkan dapat merangsang siswa untuk mengemukakan ide-
ide, gagasan atau berani mengemukakan pendapatnya. Sehingga dapat dipahami 
bahwa pendidik harus memiliki metode dalam prose pembelajaran dikelas agar 
siswa dapat belajar secara aktif dan efesien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing ini dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa, 
maka perlu diperjelas variabel penelitian sebagai bahan yang akan dijadikan untuk 



























D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Pendidik 
Indikator kinerja aktivitas pendidik dengan penerapan model 
pembelajaran kancing gemerincing adalah sebagai berikut: 
1) Pendidik meyiapkan kotak kecil yang berisi kacing-kancingan atau bisa 
juga benda-benda kecil lainnya sebagai media pembelajaran, serta 
menyiapkan beberapa buah teks bacaan. 
2) Pendidik mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar 
(4-6 orang). 
3) Pendidik menyampaikan prosedur pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing kepada siswa. 
4) Pendidik membagikan kancing-kancingan kepada siswa di setiap kelompok. 
5) Pendidik memberikan materi/teks bacaan kepada setiap kelompok untuk 
di diskusikan terlebih dahulu. 
6) Pendidik memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
7) Pendidik meminta siswa untuk mendengarkan presentasi dari kelompok 
lain dan memberikan tanggapannya. 





9) Pendidik memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil 
kancing kembali dan melakukan prosedurnya kembali jika permasalah 
belum selesai sedangkan kancing pada seluruh siswa sudah habis. 
10) Pendidik menutup pembelajaran  
b. Aktivitas Siswa 
Indikator kinerja aktivitas siswa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing adalah sebagai berikut: 
1) Siswa memperhatikan kotak kecil berisi kancing-kancingan yang 
disiapkan oleh pendidik sebagai media pembelajaran, serta beberapa 
buah teks bacaan. 
2) Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah dibagi 
oleh pendidik. 
3) Siswa mendengarkan penjelasan tentang prosedur metode kooperatif tipe 
kancing gemerincing. 
4) Siswa menerima kancing-kancingan yang dibagikan oleh pendidik. 
5) Siswa menerima materi/teks bacaan yang telah dibagikan oleh pendidik 
untuk didiskusikan bersama kelompok. 
6) Setiap kelompok memprestasikan hasil diskusinya. 
7) Siswa mendengarkan instruksi pendidik untuk mendengarkan dan 
memberikan tanggapan/pendapatnya terhadap kelompok yang tampil. 





9) Siswa mendengarkan penguatan terhadap pendapat/jawaban dari setiap 
siswa 
10) Siswa diberi kesempatan untuk mengambil kancing kembali apabila 
permasalahan belum selesai sedangkan kancing pada seluruh siswa sudah 
habis. 
2. Indikator Mengemuakakan Pendapat 
Dalam mengemukakan pendapat terdapat beberapa indikator yang perlu 
diperhatikan guna menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. Beberapa 
indikator mengemuakakan pendapat yang harus tercapai tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Keberanian untuk mengemukakan pendapat 
2) Kelancaran 
3) Kejelasan pengungkapan pendapat 
4) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas 
5) Keruntutan ide atau gagasan 
 
E. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing untuk Meningkatkan 
Kemampuan Mengemukakan  Pendapat Siswa pada Tema Indahnya Keragaman 








A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas IVA MIN 2 
Pasaman. Jumlah siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah 21 
orang siswa. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing untuk Meningkatkan 
Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa pada Tema Indahnya Keragaman di 
Negeriku. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MIN 2 Pasaman pada 
kelas IVA. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021. 
 
C. Rancangan Penelitian 
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan agar terjadi perubahan mengajar ke arah yang lebih 
baik dan dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 
Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan melalui empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, obsesvasi dan 
refleksi. Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus, yaitu satu siklus dilaksanakan 
dua kali tatap muka. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 











Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas
38
 
1. Perencanaan Tindakan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus 
yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 
b. Mempersiapkan lembar ovservasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kancing 
gemerincing. 
c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 
kancing gemerincing yaitu: 
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1) Pendidik membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a bersama. 
2) Pendidik menyapa, memeriksa kehadiran, kesiapan fisik dan psikis siswa. 
3) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
4) Pendidik menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran kancing 
gemerincing dan aturannya dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
a) Pendidik menyiapkan kotak kecil yang berisi kancing-kancing atau bisa 
juga benda-benda kecil lainnya seperti kacang merah, biji kenari, 
potongan sedotan, batang-batang lidi, sendok eskrim dan sebagainya, dan 
juga menyiapkan beberapa buah gambar cerita.  
b) Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswa dalam masing-
masing kelompok mendapat dua atau tiga buah kancing (jumlah kancing 
bergantung pada sukar tidaknya tugas yang diberikan).  
c) Setiap kali seorang siswa berbicara atau mengeluarkan pendapat, dia 
harus mengeluarkan salah satu kancingnya dan meletakannnya di tengah-
tengah kelompoknya.  
d) Jika kancing yang dimiliki seorang siswa habis, dia tidak boleh berbicara 




e) Jika semua kancing sudah habis, sedangkan tugas belum selesai, 
kelompok boleh mengambil kesepakatan untuk membagikan kancing lagi 
dan mengulangi prosedurnya kembali. 
c. Kegiatan akhir 
1) Pendidik bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Pendidik melakukan refleksi bersama siswa 
3) Pendidik menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.  
3. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas pendidik dan aktivitas 
siswa selama tindakan berlangsung. Proses observasi dilakukan oleh pengamat 
di kelas IVA MIN 2 Pasaman. 
Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang 
dilakukan pendidik dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Pengamatan dilakukan melihat perkembangan yang dialami siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif agar hasil akhir 
dari penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat. Hasil pengamatan akan dicatat pada lembar 
pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara 
berdiskusi bersama observer. Dari sini akan diperoleh data sebagai bentuk 




berikutnya. Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil penelitian 
siklus 1, maka peneliti bisa mengetahui apakah tujuan yang diharapkan sudah 
tercapai atau belum. Melalui refleksi inilah peneliti menentukan keputusan 
untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti melakukan tindakan karena 
masalah atau hasil yang diinginkan sudah tercapai. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Adapun observasi digunakan untuk : 
a. Untuk mengamati aktivitas pendidik selama proses pembelajaran  dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing 
b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing 
2. Tes 
Memberikan tes lisan yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa pada tema Indanya Keragaman di Negeriku 
muatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 









E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Pendidik dan Siswa 
Menurut Suharsimi Arikundo dalam Sukma Erni, dkk., setelah data 
terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan menggunakan rumus 






   100% 
Keterangan: 
P  = Angka Persentase aktivitas guru/siswa 
F  = Frekuensi aktivitas guru/siswa 
N  = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
100% = Bilangan tetap 
 
Adapun keberhasilan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaraan 
dapat dilihat pada kategori sebagai berikut:
41
 
Tabel III. 1 
Intervasl Kategori Aktivias Pendidik dan Siswa 
No. Interval Kategori 
1. 76 – 100% Baik 
2. 56 – 75% Cukup Baik 
3. 41 – 55% Kurang Baik 
4.  <40% Tidak Baik 
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2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 
Teknik analisi data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
data secara deskritif dengan teknik persentase. Dalam menentukan kriteria 
penilaian tetang kemampuan mengemukakan pendapat siswa, maka 
dikelompokkan atas 5 kriteria persentase yaitu  sangat baik, baik, cukup baik, 
kurang baik, dan sangat kurang baik. Keberhasilan kemampuan 
mengemukakan pendapat dikatakan berhasil apabila mencapai angka 75%. 
Adapun kriteria persentase tersebut sebagai berikut:
42
  
1. Dikatakan “sangat baik” apabila persentasenya antara 81-100% 
2. Dikatakan “baik” apabila persentasenya antara 61-80% 
3. Dikatakan “cukup baik” apabila persentasenya antara 41-60% 
4. Dikatakan “kurang baik” apabila persentasenya antara 21-40% 
5. Dikatakan “sangat kurang baik” apabila persentasenya antara 0-20% 
Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data kemampuan 
mengemukakan pendapat, peneliti menggunakan rumus: 
∑                 
∑            
   100% 
Tabel III. 2 
Interval Kategori Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 
No. Interval Kategori 
1. 81 - 100% Sangat baik 
2. 61 -  80% Baik 
3. 41 -  60% Cukup baik 
4. 21 - 40% Kurang baik 
5. 0 - 20% Sangat Kurang baik 
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
pada tema indahnya keragaman di negeriku kelas IVA MIN 2 Pasaman. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan  kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa dari sebelum tindakan, siklus I (pertemuan pertama dan kedua), 
dan siklus II (pertemuan pertama dan kedua). Adapun untuk peningkatan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada kondisi awal, yaitu 40,38% 
dengan kategori “Kurang Baik”. Pada siklus I, kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa adalah 52,67% dengan kategori “Cukup Baik”, sedangkan siklus 
II, kemampuan mengemukakan pendapat siswa mencapai 75,52% dengan kategori 
“Baik”. Oleh karena itu penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena sudah 
mencapai indikator keberhasilam yaitu 75%. 
B. Saran 
 Berdasarkan  pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti 
mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing yang telah dilaksanakan, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, dalam peningkatan prestasi sekolah agar tetap menggunakan 




2. Bagi guru 
a. Terkhusus guru tematik kelas IVA MIN 2 Pasaman agar tetap 
menggunakan dan mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe 
kancing gemerincing untuk meningkatan kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa. 
b. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing, guru harus mampu menerapkan aktivitas-aktivitas guru yang 
telah ditetapkan dengan baik, agar siswa terpacu untuk meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapatnya. 
c. Guru harus mampu memperhatikan siswa ketika ada kelompok yang 
melakukan presentasi agar presentasi dapat terkontrol dengan baik. 
3. Bagi peneliti berikutnya, dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif 
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SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 
 
Kelas / Semester : IV/ 2 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 2  : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 
Pembelajaran : 1-6 
 
Kompetensi Inti : 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
   teman, guru dan tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
   ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
   sekolah, dan di tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
   yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
PKn  Dengan melakukan 
permainan, siswa mampu 
mengenal alat musik dan 
jenis tari yang ada di 
Indonesia. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu menjelaskan nama, 
keunikan, dan penggunaan 
1.4. Mensyukuri berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa 
1.4.1. Bersikap toleransi atas 
berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa 
 Bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
 Sikap kerja sama dalam 
berbagai bentuk keragaman 




1.4.2. Mendukung berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa. 
pakaian adat yang digunakan 
di daerah mereka. 
 Dengan mencermati gambar 
beberapa pakaian adat dari 
berbagai daerah di Indonesia, 
siswa mampu menuliskan 
keunikan dari setiap pakaian 
adat pada gambar tersebut. 
 Dengan menyimak 
penjelasan guru, siswa 
berdiskusi kelompok tentang 
bentuk, bahan pembuat, dan 
keunikan dari rumah adat 
daerah mereka. 
2.4. Menampilkan sikap kerja 
sama dalam berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
2.4.1. Mendukung sikap kerja 
sama dalam berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan. 
2.4.2. Menunjukkan sikap kerja 
sama dalam berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan dengan benar. 
3.4. Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.4.1. Mengetahui bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 




3.4.2. Menerangkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan benar. 
4.4. Menyajikan berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
4.4.1. Mencontohkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan tepat. 
4.4.2. Mempresentasikan 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan dengan tepat. 
Bahasa Indonesia  Dengan mencermati teks 
bacaan yang disajikan, siswa 
mampu menemukan informasi 
baru tentang urang Kanekes 
suku Baduy. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu menemukan kata-kata 
sulit dan menentukan gagasan 
pokok setiap paragraf dalam 
3.7. Menggali pengetahuan baru 
yang terdapat pada teks. 
3.7.1. Mengidetifikasi 
pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks 
dengana tepat. 
 Pengetahuan baru yang  
terdapat pada teks 
3.7.2. Menjelaskan 
pengetahuan baru yang 





pengetahuan baru dari teks 
nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
4.7.1. Menyajikan pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke 
dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri dengan 
tepat. 
teks. 
 Dengan membaca teks tentang 
pola lantai gerak tari, siswa 
mampu memperoleh informasi 
baru dari teks bacaan. 
 Dengan membaca, siswa 
mampu menuliskan pengertian 
listrik statis dan listrik dinamis 
dengan bahasa sendiri dan 
memberikan contoh gejala lain 
listrik statis. 
 Dengan membaca teks tentang 
rumah adat suku Manggarai, 
siswa mampu menuliskan 
pengetahuan baru dari teks 
yang telah dibaca. 
 Siswa mampu menceritakan 
daerah asal dan keunikan dari 
setiap rumah adat di depan 
kelas secara bergantian. 
 Siswa membacakan gagasan 
pokok dan informasi baru dari 
teks. 
 Dengan membaca teks tentang 
Keunikan pakaian adat wanita 
Minangkabau, siswa mampu 
menemukan gagasan pokok 
dan informasi baru dari teks 
4.7.2. Menulis pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke 
dalam tulisan dengan 





 Siswa membacakan keunikan 
dari setiap pakaian adat. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu menemukan gagasan 
utama dari setiap paragraf 
dalam bacaan. 
 Siswa menuliskan hasil diskusi 
mereka dalam sebuah peta 
pikiran. 
 Dengan membaca teks bacaan 
tentang keragaman kesenian 
daerah di Indonesia, siswa 
mampu mengenal jenis-jenis 
tarian daerah Indonesia. 
 Dengan membaca teks bacaan 
dan menyimak penjelasan 
guru, siswa dapat menjelaskan 
arti kata sulit dalam teks. 
 Dengan membaca teks bacaan 
dan menyimak penjelasan 
guru, siswa dapat menuliskan 
gagasan pokok setiap paragraf 
dan informasi baru dari teks. 
IPA  Dengan berdiskusi, siswa 
mampu mengetahui faktor 
yang menyebabkan lampu 
3.3. Mengidentifikasi macam-
macam  gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya listrik, gaya 
3.3.1. Mengetahui dan 
memahami macam-
macam gaya, antara lain: 
 Macam-macam gaya 
 
 
magnet, gaya gravitasi, dan 
gaya gesekan. 
gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan dengan tepat. 
bohlam menyala. 
 Siswa melakukan percobaan 
untuk mengetahui adanya 
listrik statis. 
 Dengan membaca teks, siswa 
menuliskan pengetahuan baru 
tentang listrik statis dan listrik 
dinamis. 
 Dengan mengamati 
lingkungan sekitarnya, siswa 
mampu mencari informasi 
nama-nama alat elektronik 
beserta fungsinya. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu menjelaskan penyebab 
alat elektronik dapat 
digunakan sesuai dengan 
fungsinya. 
3.3.2. Menjelaskan macam-
macam gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan dengan tepat. 
4.3. Mendemonstrasikan 
manfaat gaya dalam 
kehidupan sehari-hari, 
misalnya gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan. 
4.3.1. Menyebutkan manfaat 
gaya dalam kehidupan 
sehari-hari dengan tepat. 
4.3.2. Mempresentasikan 
manfaat gaya dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan tepat. 
IPS  Dengan mengamati gambar 
beberapa rumah adat di 
Indonesia dan dengan 
bimbingan guru, siswa secara 
kelompok mampu mencari 
informasi tentang daerah asal 
rumah adat tersebut serta 
keunikannya. 
 Dengan penjelasan guru, siswa 
3.2. Mengidentifikasi 
keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
3.2.1. Mengetahui dan 
memahami keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama di 




 Keragaman sosial, ekonomi, 






pakaian adat di Indonesia. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
dapat menjelaskan cara 
melestarikan pakaian adat di 
Indonesia. 
 Guru menekankan kepada 
siswa untuk ikut melestarikan 
pakaian adat di Indonesia. 
3.2.2. Menerangkan keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama di 






4.2. Menyajikan hasil 
identifikasi mengenai 
keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia; 
serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
4.2.1. Menyebutkan keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa serta 
pentingnya upaya 
keseimbangan dan 
pelestarian sumber daya 




ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi 
setempat sebagai 





pelestarian sumber daya 
alam di lingkungannya 
dengan benar. 
SbdP  Dengan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat 
mengetahui fungsi alat musik 
dalam pementasan tari. 
 Dengan berlatih, siswa dapat 
mempraktikan suatu tari yang 
diiringi dengan alat musik. 
 Dengan melihat peragaan tari, 
3.3. Mengetahui gerak tari 
kreasi daerah. 
 
3.3.1. Memahami gerak tari 
kreasi daerah dengan 
benar.  
 Gerak tari kreasi daerah 
3.3.2. Menjelaskan gerak tari 
kreasi daerah dengan 
benar. 
4.3. Memperagakan gerak tari 
kreasi daerah. 
4.3.1. Melatih gerak tari kreasi 
daerah dengan tepat. 
 
 
4.3.2. Menampilkan gerak tari 
kreasi daerah dengan 
benar. 
siswa mampu menceritakan 
gerakan tangan, kaki, dan 
kepala saat menari. 
 Dengan bimbingan guru, siswa 
mampu mempraktikkan gerak 
tangan, kaki, dan kepala saat 
menari. 
 Dengan mencermati tarian 
daerah, siswa mampu 
mengetahui formasi serta arah 
gerakan selama peragaan tari. 
 Setelah mengamati tarian 
daerah, siswa mampu 
melakukan gerakan demi 
















SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 
 
Kelas / Semester : IV/ 2 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 3  : Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku 
Pembelajaran : 1-6  
Kompetensi Inti : 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
   teman, guru dan tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
   ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
   sekolah, dan di tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
   yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
Kompetensi Dasar Indikator Matri Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
PKn  Guru mengarahkan siswa 
bahwa keragaman ekonomi 
dapat dilihat di antara 
keluarga siswa satu kelas. 
 Guru mengarahkan siswa 
untuk mengenal sikap 
toleransi. 
 Guru berpesan kepada siswa 
1.4. Mensyukuri berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa 
1.4.1. Bersikap toleransi atas 
berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa 
 Keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya 
 
 
1.4.2. Mendukung berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa 
untuk mengembangkan sikap 
toleransi. 
 Guru menekankan bahwa 
sikap toleransi dapat menjaga 
persatuan dan kesatuan siswa 
di sekolah. 
 Guru menjelaskan tentang 
arti penting sikap toleransi. 
2.4. Menampilkan sikap kerja 
sama dalam berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
2.4.1. Mendukung sikap kerja 
sama dalam berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan. 
2.4.2. Menunjukkan sikap kerja 
sama dalam berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan dengan benar. 
3.4. Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
3.4.1. Mengetahui bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 




3.4.2. Menerangkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan benar. 
4.4. Menyajikan berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
4.4.1. Mencontohkan bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
dengan tepat. 
4.4.2. Mempresentasikan 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan 
kesatuan dengan tepat. 
Bahasa Indonesia  Dengan mencermati teks 
bacaan yang disajikan, siswa 
mampu membuat daftar kata 
sulit dari teks bacaan dan 
menuliskan artinya. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu menuliskan pokok 
pikiran dalam setiap paragraf 
dalam teks bacaan. 
3.7. Menggali pengetahuan baru 
yang terdapat pada teks. 
3.7.1. Mengidentifikasi 
pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks 
dengana tepat. 
 Pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks 
3.7.2. Menjelaskan pengetahuan 
baru yang terdapat pada 
teks dengana tepat 
4.7. Menyampaikan 
pengetahuan baru dari teks 
4.7.1. Menyajikan pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke 
 
 
nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri 
dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri dengan 
tepat. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu mendapatkan 
pengetahuan baru yang 
diperoleh dari teks bacaan. 
Selanjutnya, siswa 
membacakan hasil diskusi di 
depan kelas. 
 Dengan membaca teks, siswa 
mampu mengenal keragaman 
ekonomi di Indonesia. 
 Dengan membaca teks, siswa 
mengenali arti penting 
memahami keragaman 
ekonomi dalam masyarakat 
Indonesia. 
 Dengan membaca teks, siswa 
mampu menuliskan informasi-
informasi penting yang 
termuat di dalam teks. 
Selanjutnya, siswa 
membacakannya di depan 
guru dan teman-temannya. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu menemukan 
pengetahuan baru yang dapat 
diperoleh dari teks bacaan. 
 Dengan mencermati teks 
bacaan mengenai aktivitas 
4.7.2. Menulis pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke 
dalam tulisan dengan 




ekonomi di bidang 
pertambangan, perdagangan, 
industri, dan jasa, siswa 
mampu menuliskan informasi-
informasi penting dalam teks 
tersebut. 
 Dengan mencermati teks 
tentang bentuk sikap toleransi 
terhadap keragaman suku, 
budaya, agama, ras, dan 
gender, siswa mampu 
menuliskan informasi baru 
dari teks. 
 Dengan mencermati teks, 
siswa mampu mengetahui arti 
penting sikap toleransi. 
 Siswa secara berkelompok 
berdiskusi mengumpulkan 
informasi penting dalam teks 
yang dibaca. 
 Kumpulan informasi 
kemudian disusun dan ditulis 
dalam sebuah peta konsep. 
 Dengan membaca teks, siswa 
mampu menemukan kata-kata 
sulit dalam teks bacaan. 
 Siswa juga berdiskusi tentang 
gagasan pokok dari setiap 
 
 
paragraf dan mengumpulkan 
informasi penting dalam teks 
yang dibaca. 
 Siswa menyusun semua hasil 
diskusi dalam sebuah laporan 
tertulis dan dikumpulkan 
kepada guru. 
IPA  Dengan melakukan percobaan, 
siswa mampu menjelaskan 
tentang gaya magnet. 
 Dengan melakukan percobaan, 
siswa mampu menjelaskan 
tentang gaya gravitasi. 
 Dengan melakukan percobaan, 
siswa mampu menjelaskan 
hubungan antara tekstur 
permukaan benda dengan gaya 
gesek. 
 Dengan berdiskusi kelompok, 
siswa mampu menjelaskan 
manfaat gaya gesek dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.3. Mengidentifikasi macam-
macam gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya listrik, gaya 
magnet, gaya gravitasi, dan 
gaya gesekan. 
3.3.1. Mengetahui dan 
memahami macam-
macam gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan dengan tepat. 
 Macam-macam gaya 
3.3.2. Menjelaskan macam-
macam gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan dengan tepat. 
4.3. Mendemonstrasikan 
manfaat gaya dalam 
kehidupan sehari-hari, 
misalnya gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya gesekan 
4.3.1. Menunjukkan manfaat 
gaya dalam kehidupan 
sehari-hari dengan tepat. 
4.3.2. Mempresentasikan 





IPS  Guru memberikan beberapa 
contoh aktivitas ekonomi di 
beberapa bidang untuk 
membuka wawasan siswa. 
 Dengan berdiskusi kelas, 
siswa mampu menjelaskan 
aktivitas ekonomi yang 
dilakukan setiap keluarga 
siswa. 
 Siswa membuat laporan 
tertulis dari hasil diskusi. 
3.2. Mengidentifikasi 
keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia 
serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
3.2.1. Mengetahui dan 
memahami keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama di 






 Keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama 
3.2.2. Menerangkan keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama di 






4.2. Menyajikan hasil 
identifikasi mengenai 
keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia; 
serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
4.2.1. Menyebutkan keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa serta 
pentingnya upaya 
keseimbangan dan 
pelestarian sumber daya 
 
 




ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi 
setempat sebagai 
identitas bangsa serta 
pentingnya upaya 
keseimbangan dan 
pelestarian sumber daya 
alam di lingkungannya 
dengan benar. 
SbdP  Guru mengarahkan siswa 
tentang keragaman seni yang 
ada di Indonesia. 
 Dengan berdiskusi, siswa 
mampu mengetahui perbedaan 
dari seni montase, kolase, 
mozaik, dan aplikasi. 
 Guru mengingatkan kembali 
tentang seni montase dan 
kolase. 
 Siswa secara berkelompok 
membuat karya seni montase 
dan kolase. 
 Setelah selesai membuat seni 
montase dan kolase, siswa 
3.4. Mengetahui karya seni rupa 
teknik tempel. 
3.4.1. Menyebutkan karya seni 
rupa teknik tempel 
dengan benar. 
 Karya seni rupa teknik 
temple. 
 Karya kolase, montase, 
aplikasi, dan mozaik. 3.4.2. Menjelaskan karya seni 
rupa teknik tempel 
dengan benar. 
4.4. Membuat karya kolase, 
montase, aplikasi, dan 
mozaik 
4.4.1. Membuat karya kolase, 
montase, aplikasi, dan 
mozaik dengan benar. 
4.4.2. Mendemonstrasikan 
Membuat karya kolase, 
montase, aplikasi, dan 
mozaik dengan benar. 
 
 
maju ke depan kelas sambil 
menunjukkan hasil karya 
mereka. 
 Guru memberi beberapa 
pertanyaan untuk 
mengingatkan kembali tentang 
seni mozaik dan aplikasi. 
 Siswa secara berkelompok 









































LEMBAR INSTRUMEN PENILAIN SIKAP 
No Nama Siswa 







1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1            
2            
3            
4            
5            
6            
7            
8            
9            
10            
11            
12            
13            
14            
15            
16            
17            
18            
19            
20            
21            




Ikut serta dalam diskusi kelompok, ikut serta dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru, dan ikut serta dalam 
mempresentasikan hasil diskusi (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3  
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3 
(rentang nilai ≤ 69) 
Inisiatif 
3 
Membantu teman yang kurang dalam memahami materi dan 
membantu teman kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 2 kriteria pada inisiatif  3 (rentang 
nilai 70-84) 
1 





Mencari dan menyelesaikan tugas degan baik dan tepat waktu, 
mampu mempresentasikan tugas yang dibuat, dan mempertaggung 




Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai ≤ 69) 
Skor Maksimal = 9 
 
 
Materi Pertemuan 1 
 
 






Lembar Pertanyaan dan Kunci Jawaban 
No Soal Kunci Jawaban Skor 
1 Jelaskan bagaimana 
bentuk rumah adat yang 
ada pada teks bacaan! 
Rumah Gendang berbentuk kerucut. 
25 
2 Apa saja bahan 
pembuatan rumah adat 
Manggarai mulai dari 
dinding hingga atap? 
Dinding rumah terbuat dari kayu dan 
bambu. Atapnya terbuat dari ijuk yang 
disebut wunut. 
25 
3 Jelaskan keunikatan yang 
terdapat pada rumah adat 
Manggarai! 
Rumah gendang terdiri dari lima lantai yang 
setiap lantainya memiliki ruangan dengan 
fungsi yang berbeda-beda, serta setiap 
bagian rumah direkatkan dengan 




























































LEMBAR INSTRUMEN PENILAIN SIKAP 
No Nama Siswa 







1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1            
2            
3            
4            
5            
6            
7            
8            
9            
10            
11            
12            
13            
14            
15            
16            
17            
18            
19            
20            
21            
 




Ikut serta dalam diskusi kelompok, ikut serta dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru, dan ikut serta dalam 
mempresentasikan hasil diskusi (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3  
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3 
(rentang nilai ≤ 69) 
Inisiatif 
3 
Membantu teman yang kurang dalam memahami materi dan 
membantu teman kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 2 kriteria pada inisiatif  3 (rentang 
nilai 70-84) 
1 





Mencari dan menyelesaikan tugas degan baik dan tepat waktu, 
mampu mempresentasikan tugas yang dibuat, dan mempertaggung 




Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai ≤ 69) 
Skor Maksimal = 9 
 
 
Materi Pertemuan 2 
 






Lembar Pertanyaan dan Kunci Jawaban 
No Soal Kunci Jawaban Skor 
1 Jelaskan tindakan yang 
dapat dilakukan untuk 
melestarikan pakaian adat 
Indonesia! 
1. Mencintai pakaian adat daerah masing-
masing, 
2. Tidak malu menggunakan pakaian adat 
sebagai pakaian resmi pada hari - hari 
tertentu, 
3. Melakukan pameran - pameran pakaian 
adat, 
4. Memakai pakaian adat pada acara - acara 
pawai dan sebagainya, 














































LEMBAR INSTRUMEN PENILAIN SIKAP 
No Nama Siswa 







1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1            
2            
3            
4            
5            
6            
7            
8            
9            
10            
11            
12            
13            
14            
15            
16            
17            
18            
19            
20            
21            
 




Ikut serta dalam diskusi kelompok, ikut serta dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru, dan ikut serta dalam 
mempresentasikan hasil diskusi (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3  
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3 
(rentang nilai ≤ 69) 
Inisiatif 
3 
Membantu teman yang kurang dalam memahami materi dan 
membantu teman kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 2 kriteria pada inisiatif  3 (rentang 
nilai 70-84) 
1 





Mencari dan menyelesaikan tugas degan baik dan tepat waktu, 
mampu mempresentasikan tugas yang dibuat, dan mempertaggung 




Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai ≤ 69) 
Skor Maksimal = 9 
 
 
Materi Pertemuan 3 
 
 










Lembar Pertanyaan dan Kunci Jawaban 
No Soal Kunci Jawaban Skor 
1 Jelaskan apa saja sikap 
yang harus dihindari agar 
tidak memecah belah 
persatuan dan kesatuan 
bangsa Indonesia! 
1. Memaksakan kehendak kepada orang lain, 
2. Acuh tak acuh dan tidak peduli terhadap 
lingkungan sekitar, 
3. Menonjolkan suku, agama, ras, golongan, 
dan budaya tertentu, 
4. Mementingkan suku bangsa sendiri atau 
sikap yang menganggap suku bangsanya 
lebih baik daripada suku bangsa yang lain, 
5. Cenderung memaksakan kehendak dan 
berani menempuh tindakan melanggar 
norma untuk mencapai tujuan, 
6. Mencari keuntungan diri sendiri 
(mementingkan diri sendiri) daripada 































































LEMBAR INSTRUMEN PENILAIN SIKAP 
No Nama Siswa 







1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1            
2            
3            
4            
5            
6            
7            
8            
9            
10            
11            
12            
13            
14            
15            
16            
17            
18            
19            
20            
21            
 




Ikut serta dalam diskusi kelompok, ikut serta dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru, dan ikut serta dalam 
mempresentasikan hasil diskusi (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3  
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada keterlibatan 3 
(rentang nilai ≤ 69) 
Inisiatif 
3 
Membantu teman yang kurang dalam memahami materi dan 
membantu teman kelompok menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru (rentang nilai 85-100) 
2 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 2 kriteria pada inisiatif  3 (rentang 
nilai 70-84) 
1 





Mencari dan menyelesaikan tugas degan baik dan tepat waktu, 
mampu mempresentasikan tugas yang dibuat, dan mempertaggung 




Jika hanya mengerjakan 2 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai 70-84) 
1 
Jika hanya mengerjakan 1 dari 3 kriteria pada tanggung jawab 3 
(rentang nilai ≤ 69) 
Skor Maksimal = 9 
 
 
Materi pembelajaran 4 
 

















Lembar Pertanyaan dan Kunci Jawaban 
No Soal Kunci Jawaban Skor 
1 Jelaskan apa saja sikap 
toleransi yang dapat 
diterapkan di lingkungan 
sekolah! 
1. Berteman dengan siapa saja di sekolah 
tanpa memandang latar belakang 
sukunya, agamanya, ras-nya, juga 
pendapat dan gagasannya, 
2. Tidak menghina teman karena warna 
kulit, agama, berat badan, ras, kebiasaan, 
dan pendapat yang berbeda dengan kita, 
3. Berteman baik dan bersikap ramah 
dengan siapa saja tanpa memandang 
status sosial. 
20 
2 Jelaskan apa saja sikap 
toleransi toleransi yang 
dapat ditepakan terhadap 
keragaman suku dan ras! 
Sikap toleran dalam keragaman suku dan ras 
dapat kita tunjukkan dalam bentuk sikap dan 
perilaku baik kepada siapa pun tanpa 
membedakan suku dan ras mana pun. Selain 
itu, kita senantiasa menghargai dan 
menghormati harkat dan martabat setiap 
manusia dengan mengembangkan semangat 
persaudaraan dan menjunjung nilai-nilai 
kemanusiaan. Dalam pergaulan 
sehari-hari, kita harus bisa menerima suku-
suku dan ras bangsa lain. 
20 
3 Jelaskan apa saja sikap 
toleransi toleransi yang 
dapat ditepakan terhadap 
keragaman sosial budaya! 
1. Bangga terhadap kebudayaan dalam 
negeri, 
2. Menyaring budaya asing yang masuk 
Indonesia, 
3. Mengetahui dan selalu mencari informasi 
keanekaragaman budaya bangsa 
Indonesia, 
4. Menghormati kelompok lain yang 
menjalankan kebiasaan sosial dan adat 
istiadatnya, 
5. Menghargai hasil kebudayaan suku 
bangsa lain, 
6. Mempelajari dan menguasai seni budaya 
bangsa sesuai minat dan kesenangannya, 




berbagai jenis seni tradisional seperti seni 
tari, seni musik, dan seni pertunjukan. 
4 Jelaskan apa saja sikap 
toleransi toleransi yang 
dapat ditepakan terhadap 
keragaman agama! 
1. Tidak menghina agama yang diyakini 
orang lain, 
2. Tidak memaksakan agama kepada orang 
lain, 
3. Menghormati agama yang diyakini orang 
lain, 
4. Beribadah dengan baik sesuai ajaran 
agama yang dianut 
5. Hormat menghormati dan saling bekerja 
sama antarumat beragama, 
6. Memberi kesempatan kepada pemeluk 
agama lain untuk beribadah, 
7. Menjaga kerukunan antarumat beragama, 
intern umat beragama, dan antara umat 
beragama dengan pemerintah. 
20 
5 Jelaskan apa saja sikap 
toleransi toleransi yang 
dapat ditepakan terhadap 
keragaman gender! 
1. Tidak membeda-bedakan laki-laki dan 
perempuan dalam berteman, 
2. Memberikan hak yang sama antara laki-
laki dan perempuan, 












4 3 2 1 
1 Guru meyiapkan kotak kecil 
yang berisi kacing-kancingan 
untuk seluruh siswa sebagai 
media pembelajaran.  
Jika guru menyiapkan kotak 
kecil yang berisi kancing-
kancingan hanya untuk 
sebagian siswa 
Jika guru menyiapkan kotak 
kecil yang berisi kancing-
kancingan hanya untuk 
beberapa siswa. 
Jika guru tidak menyiapkan 
kotak kecil yang berisi 
kancing-kancingan. 
2 Jika guru mengorganisasikan 
seluruh siswa dalam kelompok 




sebagian siswa dalam 
kelompok belajar (4-6 
orang) secara heterogen 
Jika guru 
mengorganisasikan hanya 
beberapa siswa dalam 
kelompok belajar (4-6 
orang) secara heterogen 
Jika guru tidak 
mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok belajar (4-
6 orang) secara heterogen 
3 Guru menyampaikan prosedur 
pembelajaran dengan 
menggunakan metode 
kooperatif tipe kancing 
gemerincing kepada siswa 
dengan bahasa yang mudah 




metode kooperatif tipe 
kancing gemerincing kepada 
siswa dengan bahasa yang 





metode kooperatif tipe 
kancing gemerincing kepada 
siswa dengan bahasa yang 
sulit dipahami oleh siswa 
Guru tidak menyampaikan 
prosedur pembelajaran 
dengan menggunakan 
metode kooperatif tipe 
kancing gemerincing 
kepada siswa 
4 Guru membagikan kancing-
kancingan kepada seluruh 
siswa 
Jika guru membagikan 
kancing-kancingan hanya 
kepada sebagian siswa 
Jika guru membagikan 
kancing-kancingan hanya 
kepada beberapa siswa 
Jika guru tidak membagikan 
kancing-kancingan kepada 
seluruh siswa 
5 Guru memberikan materi/teks Jika guru memberikan Jika guru memberikan Guru tidak memberikan 
 
 
bacaan kepada seluruh 
kelompok belajar untuk di 
diskusikan terlebih dahalu 
materi/teks bacaan hanya 
kepada sebagian kelompok 
belajar untuk di diskusikan 
terlebih dahalu 
materi/teks bacaan hanya 
kepada beberapa kelompok 
belajar untuk di diskusikan 
terlebih dahalu 
materi/teks bacaan kepada 
seluruh kelompok belajar 
untuk di diskusikan terlebih 
dahalu 
6 Guru memberikan kesempatan 
kepada seluruh kelompok 
untuk memprestasikan hasil 
diskusinya 
Jika guru memberikan 
kesempatan hanya kepada 
sebagian kelompok untuk 
memprestasikan hasil 
diskusinya 
Jika guru memberikan 
kesempatan hanya kepada 
beberapa kelompok untuk 
memprestasikan hasil 
diskusinya 
Guru tidak memberikan 




7 Guru meminta seluruh siswa 
untuk mendengarkan 
presentasi dari kelompok lain 
dan memberikan 
tanggapannya 
Jika guru meminta sebagian 
siswa untuk mendengarkan 
presentasi dari kelompok 
lain dan memberikan 
tanggapannya 
Jika guru meminta beberapa 
siswa untuk mendengarkan 
presentasi dari kelompok 
lain dan memberikan 
tanggapannya 
Jika guru tidak meminta 
seluruh siswa untuk 
mendengarkan presentasi 
dari kelompok lain dan 
memberikan tanggapannya 
8 Guru memberikan penguatan 
terhadap pendapat atau 
jawaban seluruh siswa. 
Jika guru memberikan 
penguatan terhadap 
pendapat atau jawaban 
sebagian siswa. 
Jika guru memberikan 
penguatan terhadap 
pendapat atau jawaban 
beberapa siswa 
Jika guru tidak memberikan 
penguatan terhadap 


































4 3 2 1 
1 Siswa memperhatikan guru 
menyiapkan kotak kecil berisi 
kancing-kancing dari awal 
sampai akhir 
Jika siswa memperhatikan 
guru menyiapkan kotak kecil 
berisi kancing-kancing di 
awal saja 
Jika siswa memperhatikan 
guru menyiapkan kotak 
kecil berisi kancing-kancing 
di beberapa bagian akhir 
saja 
Jika siswa tidak 
memperhatikan guru 
menyiapkan kotak kecil 
berisi kancing-kancing dari 
awal sampai akhir 
2 Seluruh siswa duduk 
berkelompok sesuai dengan 
kelompok yang telah dibagi 
oleh guru 
Jika hanya sebagian siswa 
duduk berkelompok sesuai 
dengan kelompok yang telah 
dibagi oleh guru  
Jika hanya beberapa siswa 
duduk berkelompok sesuai 
dengan kelompok yang telah 
dibagi oleh guru 
Jika tidak ada siswa yang 
duduk berkelompok sesuai 
dengan kelompok yang 
telah dibagi oleh guru 
3 Seluruh siswa mendengarkan 
penjelasan tentang prosedur 
metode kooperatif tipe kancing 
gemerincing 
Jika hanya sebagian siswa 
mendengarkan penjelasan 
tentang prosedur metode 
kooperatif tipe kancing 
gemerincing 
Jika hanya beberapa siswa 
mendengarkan penjelasan 
tentang prosedur metode 
kooperatif tipe kancing 
gemerincing 
Jika tidak ada siswa 
mendengarkan penjelasan 
tentang prosedur metode 
kooperatif tipe kancing 
gemerincing 
4 Seluruh siswa menerima 
kancing-kancingan yang 
dibagikan oleh guru 
Jika hanya sebagian siswa 
menerima kancing-kancingan 
yang dibagikan oleh guru 
Jika hanya beberapa siswa 
menerima kancing-
kancingan yang dibagikan 
oleh guru 
Jika tidak ada siswa 
menerima kancing-
kancingan yang dibagikan 
oleh guru 
5 Seluruh kelompok belajar 
menerima materi/teks bacaan 
yang telah dibagikan oleh guru 
untuk didiskusikan 
Jika hanya sebagian 
kelompok belajar menerima 
materi/teks bacaan yang telah 
dibagikan oleh guru untuk 
Jika hanya beberapa 
kelompok belajar menerima 
materi/teks bacaan yang 
telah dibagikan oleh guru 
Jika tidak ada kelompok 
belajar menerima 
materi/teks bacaan yang 
telah dibagikan oleh guru 
 
 
didiskusikan untuk didiskusikan untuk didiskusikan 
6 Seluruh kelompok 
memprestasikan hasil 
diskusinya 
Jika hanya sebagian 
kelompok memprestasikan 
hasil diskusinya 
Jika hanya beberapa 
kelompok memprestasikan 
hasil diskusinya 
Jika tidak ada kelompok 
memprestasikan hasil 
diskusinya 
7 Seluruh siswa mendengarkan 




Jika hanya sebagian siswa 
mendengarkan instruksi guru 
untuk mendengarkan dan 
memberikan tanggapan/ 
pendapatnya 
Jika hanya beberapa siswa 
mendengarkan instruksi 
guru untuk mendengarkan 
dan memberikan tanggapan/ 
pendapatnya 
Jika siswa tidak 
mendengarkan instruksi 
guru untuk mendengarkan 
dan memberikan tanggapan/ 
pendapatnya 
8 Seluruh siswa mendengarkan 
penguatan dari guru terhadap 
pendapat/jawaban dari setiap 
siswa 
Jika hanya sebagian siswa 
mendengarkan penguatan dari 
guru terhadap 
pendapat/jawaban dari setiap 
siswa 
Jika hanya beberapa siswa 
mendengarkan penguatan 
dari guru terhadap 
pendapat/jawaban dari 
setiap siswa 
Jika tidak ada siswa 
mendengarkan penguatan 
















































































































PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR MENGEMUKAKAN PENDAPAT DALAM MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE KANCING GEMERINCING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 








Apabila siswa berani 
menjawab pertanyaan 
dari guru secara lisan, 
semangat bertanya 
ketika diberikan 
materi, dan percaya diri 
dalam menanggapi 
pendapat temannya 
Apabila siswa berani 
menjawab pertanyaan 
dari guru secara lisan, 
semangat bertanya 
ketika diberikan materi, 
tetapi kurang percaya 
diri dalam menanggapi 
pendapat temannya 
Apabila siswa berani 
menjawab pertanyaan 
dari guru secara lisan, 
kurang semangat 
bertanya ketika 
diberikan materi, tetapi 
tidak percaya diri 
dalam menanggapi 
pendapat temannya 
Apabila siswa kurang 
berani menjawab 
pertanyaan dari guru 
secara lisan, tidak 
semangat bertanya 
ketika diberikan materi, 
dan tidak percaya diri 
dalam menanggapi 
pendapat temannya 
Apabila siswa tidak 
berani menjawab 
pertanyaan dari guru 
secara lisan, tidak 
semangat bertanya 
ketika diberikan materi, 








pendapat secara lancar, 
tidak ragu-ragu, dan 
menggunakan bahasa 




pendapat secara lancar, 
tidak ragu-ragu, tetapi 
kurang menggunakan 
bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
Apabila siswa kurang 
lancar  dalam 
mengemukakan 
pendapat, agak ragu-
ragu, dan kurang 
menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar 
Apabila siswa kurang 
lancar  dalam 
mengemukakan 
pendapat, ragu-ragu, 
dan tidak menggunakan 
bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
Apabila siswa tidak 
lancar  dalam 
mengemukakan 
pendapat, ragu-ragu, 
dan tidak menggunakan 
bahasa Indonesia yang 




Apabila siswa mampu 
mengemukakan 
pendapat dengan vokal 
yang jelas/pelafalan 
katanya tepat, 
Apabila siswa mampu 
mengemukakan 
pendapat dengan vokal 
yang jelas/pelafalan 
katanya tepat, 
Apabila siswa kurang 
mampu mengemukakan 
pendapat dengan vokal 
yang jelas/pelafalan 
katanya kurang tepat, 
Apabila siswa kurang 
mampu mengemukakan 
pendapat dengan vokal 
yang jelas/pelafalan 
katanya kurang tepat, 
Apabila siswa tidak 
mampu 
mengemukakan 









yang tepat, struktur 
kalimat yang diucapkan 
terdapat sedikit 
kesalahan. 




intonasi yang tepat. 
tidak menggunakan 
intonasi tepat dan 
struktur kalimat yang 
diucapkan terdapat 
banyak kesalahan 
katanya tidak tepat, 
tidak menggunakan 
intonasi tepat dan 







Apabila siswa mampu 
mengungkapkan 




alasan dan contoh. 




dibahas, tetapi hanya 
disertai argumentasi 
berupa alasan. 
Apabila siswa mampu 
mengungkapkan 
pedapat sesuai dengan 
konteks/materi yang 
dibahas, tetapi hanya 
disertai argumentasi 
berupa contoh. 
Apabila siswa mampu 
mengungkapkan 
pedapat sesuai dengan 
konteks/materi yang 
dibahas,  tanpa disertai 
argumentasi berupa 
alasan dan contoh 
Apabila siswa tidak 
mampu 
mengungkapkan 





Apabila siswa mampu 
memaparkan secara 
runtut dari hal/contoh 
yang sederhana ke 
yang kompleks, 
mampu menyajikan 
jawaban atas masalah 
dengan urutan yang 
teratur /  tidak berbelit-







Apabila siswa mampu 
memaparkan secara 
runtut dari hal/contoh 
yang sederhana ke yang 
kompleks, kurang 
mampu menyajikan 
jawaban atas masalah 
dengan urutan yang 
teratur / sedikit berbelit-





solusi dari permasalahan 
tersebut. 
Apabila siswa mampu 
memaparkan secara 
runtut dari hal/contoh 
yang sederhana ke yang 
kompleks, kurang 
mampu menyajikan 
jawaban atas masalah 
dengan urutan yang 
teratur / sedikit 








Apabila siswa mampu 
memaparkan secara 
runtut dari hal/contoh 
yang sederhana ke yang 
kompleks, tetapi tidak 
mampu menyajikan 
jawaban atas masalah 
dengan urutan yang 
teratur / berbelit-belit, 







Apabila siswa tidak 
mampu memaparkan 
secara runtut dari 
hal/contoh yang 
sederhana ke yang 
kompleks, tidak 
mampu menyajikan 
jawaban atas masalah 
dengan urutan yang 
teratur / berbelit-belit, 
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